BAB V
PEMIKIRAN AL-BANJARI DI BIDANG DAKWAH

Islam adalah agama dakwah, karena ajaran - &jarapnya
memerintah para penganutnya untuk menyebarkannya kepada se
| luruh umat manusia di seggla pelosok bumi.l Kini umat Is
f lam, yang bermula deri beberapa orang suku Quraisy di kota
| Mekkah, telah menjadi milyaran umat manusia yang tersebar
| di seluruh dunia, Hal ini merupakan hasil dakwah Islam yang
| telah berlangsung selama lebih kurang 14 abad lamanya,

Keberhasilan terbesar dekwah Islam terjadi pada abad
| pertama kebangkitannya, Lothrop Stoddart menulis :  "Dalam
c:tempoh seabad saja, dari gurun tandus dan' suku terbelakang,'
| Ielam telah tersebar hampir menggenangl separoh dunia, Meng
}hancurkan kerajaan-kerajaan besar, memusnahkan beberapa aga
i-a besar, yang telah dianut berbilang zaman dan abad, Menga
| dakan revolusi berpikir dalam jiwa bangsa-bangsa, Dan seka
1ligus membina satu dunia baru, -Dunia Islam !"® Dakwah Is
jlam avad pertama merupakan dakwah masa Nabi Muhammad SAW,
jperbava risalah, dekwah masa Al-Khulafa al-Rasyidun dan Khi
gafah Bani Umayyah, Memang pada masa pemerintahan Dinasti
: ah, Islem telah mampu memantapkan diri sampai ke Anda
(Sepanyol) di barat dan sampai ke '"anak benua" India di
pinur.> Dari sinilah, menurut pendapat terkuat di kalangan
Jarawan, datangnya para pedagang yang menyebarkan agama
am di Indonesia sekitar abad ke-13 M.l+

Selama beberapa abad Islam di Indonesia, sejak awal
rsebarnya hingga kini menjadi agama Meyoritas (+ 87 %)
tyat Indonesia, dekwah Islam terus berlangsung tak kenal
mrhenti dengan pelbagai bentuknya. Minimal ada dua golong
Yang sangat berjasa dalam proses penyebaran Islam dan pe
tapannya di bumi Nusantara selama ini, selain para peda
g muslim yang sulit diidentifikasi siapa -paja  mereka
Pertama, golongan raja-raja yang memerintah pelbagai
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%Tknrajaan Islam yang tersebar luas di seluruh Nusantara dari
; Aceh sampai ke Maluku; dan keuda, golongan ulama yang juga
i‘hanyak terdapat di mana-mana. Kedua golongan tersebut sela
. 1u bahu-membahu dalam berdakwah, yang pertama lebih banyak
{;herusaha menyebarkannya, sedangkan yang kedua lebih terfo
| hus pada pemantapannya dalam masyarakat, seperti yéng terja
;gdi dalam sejarah dakwah Islam di Kalimantan Selatan,

: Menurut catatan sejarah yang kuat diperpegangi, aga
E-a Islam baru menyebar di Kalimantan Selatan pada abad ke-
L 16 M., yaitu sejak berdirinya Kerajaan Islam Banjarmasin‘S
fSEIama lebih kurang dua abad, para sultan Kerajaan - ini se
t kingga Islam menjadi agama mayoritas rakyatnya, meskipun ba
;ln menyentuh bagian permukaan dari kehidupan mereka.,~  Peman
| tapan pelaksanaan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan masya
?mnkat baru secara intensif didakwahkan oleh Syekh Muhammad
 Arsyad Al-Banjari pada penggal kedua abad ke-18 M, dengan
| marya dakwahnya yang besar dan sukses, sehingga keberagama
fln umat Islam di daerah ini relatif tinggi sempal sekarang?
;llri riwayat hidupnya, terutama segala sktiwitas dakwah
| yarg dilakukannya dan hasil yang diperolehnya, tidak diragu
| kan hshwa Al-Banjari adalah seorang da'i (Jjuru dakwah) ter
i Besar yang pernah ada di Kalimantan Selatan selama ini, Da
;lﬂn karya dakwahnya yang besar itu tidak diragukan pula ada
finrkandung pelvagai ide atau pemikiran Al-Banjari mengenai
Qm:.wah Islam", yang menurut Syekh Ali Mahfudz berarti:'men
ldorong manusia agar berbuat baik dan menuruti petunjuk (aga
‘ Islam), dan menyuruh mereka melaksanakan segala yang ma'
isaf{ dan melarang mereka berhuat kemungkaran, supaya mereka
~% untung dengan mendapat kebahagiaan hidup di dunia dan di
akhirat.® Berikut ini diungkapkan beberapa pemikiran  Al-
ar jari tentang dakwah Islam,

Tujuan Dakwah
Dari pelbagai aktivitas dakwah Al-Banjari ‘- dapat di
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formulasikan pemikirannya mengenai tujuan dakwah Islam seba
gai berikut : "tersebarnya agama Islam kepada seluruh ma

syarakat sampai ke pelosok-pelosok daerah, dan terlaksana
aya ajaran-ajaran Islam yang murni dalam: - kehidupan umat
| agar terwujud kesejahteraan dan kebahagiaan hidup mereka di
; dunia dan akhirat?®, Dalam formulasi tujuan dakwah ini terda
| pat tiga hal yang bisa dianggap sebagal ‘isub tujuan® yang
saling terkait dan masing-masing ditopang oleh pelbagai ak

| tivitas dakwah Al-Banjari selama hayatnya. Yaitu - ertama,
| tersebarnya agama Islam ke pelosok-pelosok daerah; kedua,

| terlaksananya ajaran-ajaran Islam yang murni dalam kehidup
 an umat Islam; dan ketiga, terwujudnya kesejanteraan atau
 xebahagiaan umat dalam kehidupan mereka di dunia dan akhi

i rat,

] Tersebarnya agame Islam ke pelosok-pelosok daerah se
| bagai salah satu dari tujuan dakwah Al-Banjari tampak dalam
i usahanya menyebar anak-cucunya, yang sudah mempunyai ilmu
. pengetahuan hasil didikannya sendiri, ke daerah - daerah se
f perti : Pegatan (Kabupaten Kotabaru), Taniran (Kabupaten Hu
f,lu Sungal Selatan), Amuntai (Kabupaten Hulu Sungai .Utara),
| Marabahan (Kabupaten Barito Kuala), Martapura (Kabupaten
' Banjar), dan Pontianak (Kalimantan Barat). Malah ada pula
} yang tersebar sampai ke luar Kalimantan, seperti di Serawak
| dan Kedah di Malayesia, Safat Inderagiri di Riau. Memang di
| antara anak-cucu yang disebarkan ke daerah = daerah itu ba
;nyak terdapat yang tidalk dikirim sendiri oleh Al-Banjari,te
ftapi ide atau pemikiran mengenai tujuan dakwah seperti ini
| diwvariskannya kepada anak-cucunya, sehingga inilah yang men
' dorong mereka berangkat sendiri ke daerah-daerah yang Jjauh
| entuk berdekwah menyampaikan agama Islam kepada masyarakat
Edi sana, yang tadinya mereka tidak banyak mengenal Islam,
| meskipun mereka sudah beragama Islam.’

Banyak aktivitas Al-Banjari yang menopang terwujud
l Bya tujuan dakwah "terlaksananya ajaran-ajaran Islam yang
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murni dalam kehidupan umat Islami’, sebagaimana yang diformu
lasikan di atas., Kondisi objektif yang ada pada masyarakat,
subjek dakwah Al-Banjari waktu itu, memang menghendaki dica
nangkannya tujuan dakwah seperti ini. Dalam bab II yang la
lu telah digambarkan selintas kondisi objektif  masyarakat
pada masa hidupnya Al-Banjari, terutama dari segi pengamal
an ajaran agama. Di antara aktivitas Al-Banjari yang menon
jol untuk menopang terwujudnya tujuan dakwah ini adalah :

1.

Melaksanakan kaderisasi ulama dan da'i lewat lembaga pen

didikan semacam 'ipesantren’ di Dalam Pagar.lo

Para ulama
ini diharapkannya menjadi orang-orang yang ‘tahu persis
ajaran-ajaran Islam yang murni dan benar itu, dan sekali
gus mengamalkannya., Setelzh hasil didikannya ini memili
ki ilmu pengetahuan agama yang memadai, mereka disebar
ke masyarakat Islam untuk mengajarkan ajaran~ajaran aga
ma yang benar dan murni tersebut dan sekaligus sebagai
teladan dalam pengamalannya. Memang sebelumnya, masyara
kat belum mempunyai figur panutan seperti itu, sehingga
pengamalan agama belum bisa seperti yang diharapkan.
Menulis beberapa kitab/risalah yang berisi ajaran-ajaran
agama yang murni dan benar sebagal pegangan dan pedoman
bagi umat dalam kehidupan mereka., Di antara kitab / risa
lah tersebut ada yang termasuk bidang akidah, seperti
Ushuluddin, Tuhfat al-Raghibin dan Al-Cawl al-Mukhtagharp.
Dalam kitab/risalah ini, di samping menjelaskan ajaran
ajaran agama yang harus diketahui dau dipegang teguh
oleh masyarakat, juga dijelaskan pelbagei keyakinan (ik
tikad), dan praktek kehidupan yang tidak sesual dengan
ajaran Islam yang murni tersebut. Dari segi keyakinan ,
misalnya disebutkan keyakinan golongan Wujudiyah Mulkid,
yang antara lain berkeyekinan bahwa : “tiada wujudku ha
nya wujud Allah?, yang kebetulan waktu itu ada juga peng
anutnya di daerah ini;ll dan dari segi praktek kehidupan
, disebutkan antara lain upacara ‘'manyanggar’ dan "mambu
ang pasilih, yang banysk dilaksanakan oleh masyarakat,
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padahal kedua upacara tersebut bisa membawa ' kepada ke
12 Ada pula di antara kitab/risalah  tersebut
yang membahas masalah fiqih (syarifah), seperti : Sabil
al-Muhtadin, Lugthat al-'Ajlan, Kitab al-Nikah,dan Kitab
al-Tara'idh, Begitu pula selain memberikan pedoman bera

musyrikan,

mal ibadah Je.a berkehidupan lainnya, kitab/risalah terse
but juga menjelaskan pelbagai praktek kehidupan yang ti
dak benar menurut ajsran Islem., Misalnya : pemberian za
kat kepada tiga orang atau seorang mustahiq dengan mengi
kut mazhab Syafi'i,15 menyelenggarakan kenduri kematian
oleh keluarga si mayit,lu dan lainnya. Al-Banjari tidak
hanya menyalahkan cara tersebut yang sudah menjadi tradi
si itu, tetapi juga memberikan jalan yang benar menurut
2gama yang murni,

;3» Veminta bantuan kekuasaan untuk memantapkan pelaksanaan
: sjaran-ajaran agama oleh masyarakat. Misalnya: untuk mem
berantas praktek-praktek kehidupan tradisonal seperti
"manyanggar® dan‘mambuang pasilih’, Al-Banjari meninta
golongan raja~raja dan para pembesar negeri berpartisipa
si.15 Begitu pula untuk menegakkan shalat berjema'ah di
suatu gesa (dusun) di mana masyarakatnya enggan melaksa
nakannya maka Al-Banjari minta kepada Sultan atau Naib
nya agar memerangi mereka,

Mengenai sub tujuan ketiga ‘iterwujudnya kesejahtera

e ctau kebahagiasan umat dalam kehidupan di dunia dan akhi
1

e &

> ' sebenarnya identik dengan tujuan agama Islan, ? Dengan
:'wzamalkan ajaran-ajaran Islam yang benar dan mugii wmat
Pear ceuperoleh kebahagiaan di akhirat kelak. Justeru itu ,
i g=3s aktivitas yang baru dijelaskan di atas, selain untuk
nczpai sub tujuan kedua, juga menopang terwujudnya sub tu
- ketiga ini. Tetapi mengenai terwujudnya kesejahteraan
t 31 dunia .ini meka Al-Banjari telah mexngusahakannya de
pme beberapa aktivitasnya yang lain, Di antaranya: membuka
ian pertanian dan perkebunan baru, dan membuat irigasi se
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hingga lahan yang tak produktif jadi lahan yang produktif
(ibya' al-mawat). Al-Banjari adalah profil seorang ulama be
sar yang bergumul dengan bidang pertanian dan perkebunan da
lam kehidubannya. Sebidang tanah yang diberiken oleh Sultan
Tahmidulleh kepada Al-Banjari sebagal pusat dakwahnya, yang
terletak di tepi sungai Martapura, digarsap oleh Al-Banjari
dersama anak-cucu dan m. -id-muridnya dengan baik, sehingga
menjadi sebuah pemukiman penduduk yang lengkap dengan lahan
pertaniannya di samping sarana peribadatan dan pendidikan,
yang kemudian terkenal dengan sebutan Dalam Pagar.18 Sciain
itu dia juga membuka perkebunan di daerah Kalampayan di ma
n2 dia kini dimakamkan setelah wafatnya, Begitu pula dia me

} melopori membuat saluran air yang bisa mengurangi genangan
| air di daerah lahan sekitarnya yang tak produktif sehingga
. “erubah menjadil lahan produktif yang subur dan memberikan

basil pertanian yang lumayan kepada masyarakatnya., Dari ha
Z sil karyanya inilah terwujudnya suatu desa makmur yang kemu
| #ian disebut desa sungai Tuan', sebagal kenangan kepada Al
;?EanJarl yang disebut juga sebagai 'Tuan Haji Besar".l9 De
imgan aktivitasnya ini, Al-Banjari telah mengusahakan terwu
sjudnya kese jahteraan hidup bagi masyarakat di sekitarnya, se
Bagai realisasi salah satu tujuan dakwahnya, Pemikiran Al
 @enjari ini juga banyak diwarisi oleh anak-cucunya di bels
e g hari, sehingga banyak di antar= mereka, selain sebagai
jmlama atau da'i juga sekaligus sebagai pioner pembuka lahan
! rtanian atau perkebugian baru di daerah dekwahnya, Misal
jRya : Syekh H. Abdurrahman Siddik (zuriat kelima Ale Banja
 ¢) yang terkenal sebagai ulama besar di daerah Riau, ada
lar bermula dengan pembukaan lahan perkebunan baru bersama

e can para transmigran dari daerah Banjar di Inderagiri
poi < tar awal abad ini, 20

} Pemikiran Al-Banjari tentang “tujuan dakwsh Islam®
: L sebagalmana tersirat dalam pelbagal aktivitas dakwahnya
rupakan suatu pemikiran yang unik, yang belum pernah ada
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dan terlaksana dalam sejarah dekwah Islam di daerah ini pa
da masa sebelumnya.21 Tujuan dakwah Islam yang komprehensif
ini juga perlu dicanangkan kembali untuk dilaksanakan para
tlama dan da'i di daerah ini, pada masa sekarang dan  yang

zxan datang. Menurut informasi dari sementara peneliti di
daerah pedalaman Kalimantan Selatan, kini rumah-rumah iba
| dah non Islam sudah berdiri di mana-mana daerah, yang didu
- &2 secara selintas tak ada penganut agama selain Islam, Me
| ®ang di daerah perkotaan dan pedesaan yang sudah lama, ti
z dak tampak ada rumah-rumah ibadat tersebut, tetapi " di dae
ﬁrah—daerah pemukiman baru atau pedesaan yang di pelosock -pe
| Ios0k kenyataan itu sudah banyak tampak, dan memang daerah
JMaerah seperti itu kurang mendapat perhatian dari para ula
| 3= dan da'i pada umumnya selama ini.22 Para ulama dan da'i
| Fang berwawasan luas dalam tujuan dekwahnya seperti ide dan
 pemikiran Al-Banjari tersebut sangat diharapkan kemunculan
i @y2 dengan segera di daerah ini.

'B. Subjek Dakwah

Dari luasnya ruang lingkup aktivitas dakwah yang di
%ﬂmisanakannya, dapat disimpulkan bahwa iisubjek - dakwah Is
f5w", menurut Al-Banjari, adalah semua manusia dari strata
%vsial yang paling tinggi sampai dengan strata paling ren
h, tanpa membedakan suku dan bangsanya. Pemikiran Al-Ban
Qm'i ini memang sesuai dengan subjek dakwah para nabi  dan
tuuul yang umumnya terdiri atas : golongan elite renguasa

ftermasuk orang-orang kaya) dan golongan rakyat banyak yang
23

: Dalam masyarakat Banjar pada masa itu terdapat struk
pr sosial sebagai berikut

. raja dan keluarganya,

« kaum bangsawan,

. kaum ulama,

pegawal tinggi kerajaan,
orang-orang kaya/pedagang,

penduduk biasa, 24
orang-orang yang terlibat hutang.

~I OV N O
*
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I Menurut Tim Penulis Sejarah Sosial Daerah Kalimantan Sela
tan, susunan dan peranan sosial dalam kehidupan masyarakat

sanjar waktu itu masih berbentuk limas., Dari yang paling
, atas, yang jumlahnya paling sedikit sampail dengan golongan
f ¥ang paling bawah dan jumlahnya paling banyak adalah seba
i gai berikut : (1) golongan bangsawan (bubuhan raja - raja),
E(E)‘golongan pejabat dan ulpma~ulama, (3) golongan pedagang
fyang kaya-kaya, dan (4) golongan rakyat tiasa yang umumnya
?getani.25 Kalau diperhatikan siapa saja yang menjadi subjek
t dakwah Al-Banjari selama hayatnya, jelaslah semua strata so
I si2]1 masyarekat Banjar itu terjangksau olehnya,

, Sultan Tahmidullah yang memerintah tahun 1761-1801 M
& Kerajaan Banjarmasin sebagail kepala 'hublhan raja -raja
:.: kaumn bangsawan termasuk salah satu subjek dakwah  Al-
Bar jari. Sultan sendiri mengakui Al-Banjari sebagal gurunya
i“ sahabatnya, schingga dia berwasiat kepada anak-cucunya
bg=r menghormati ulama besar ini sampai kepada zuriatnya di
el akang hari.26 Memang dalam mukaddimah beberapa karya tu
fienya, Al-Banjari selalu menjelaskan bahwa kitab /. risalah
peg disusunnya itu adalah atas permintaan dari pihak pengu
f,_ Ada yang tegas disebutkan sebagaimana tersebut dalam
frab Sabil al-Muhtadin, yaitu Sultan Tahmidullah ibn  Sul
e Tamjidullah;S? dan ada pula yang disebut dengan isyarat,
perti : ‘seorang laki-laki yang tiada boleh akandaku  me
ahi dia daripada setengah segala orang besar pada masa

'*.28 atau ‘setengah dari pada segala orang besar pada ma

b ini %7 Hal ini menjelaskan bahwa Sultan dan kaum bangsa
B menaruh perhatian terhadap gerak langkah dakwah Al-Ban
ri. Malah Al-Banjari sendiri tidak segan-segan mengemuka
p harapannya agar para raja dan sultan harus berpartisipa
dalam dekwahnya, terutama dalam rangka mewujudkan penga
r ajaran-ajaran Islam di masyarakat, seperti dalam mem
ar s upacara-upacara tradisional yang membahaykan aki
 yang murni, dan dalam pelaksanaan kewajiban shalat ber
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jema'ah, sebagaimana telah diuraiken.

Para ulama dan pejabat kerajaan juga termasuk sub
jek dakwah Al-Banjari. Dia dikenal sebagal = pentetak .para
ulama dengan Vpesantrenii-nyc di Dalam Pagar, Mereka dibina
- dengan tekun agar menjadi ulamd vang betul mengetahui ba
. ryak ilmu pengetahuan ageama yang disiapkan menjadi para da
| 'i yongtangguh di belakang hari.-C Para pejebat kerajasn ,
‘ sebagal pembantu para reja dan kaum bangsawan - tentu saja
i rerlibat dalam appel Sl-Banjari terhadap raja-raja dan kaum
lbangsawan dalam ikut menyukseskan dakwahnya sebagaimana te
l 1ah dikemukakan di atas.

Terhadap para pedagang, Ll-Banjari juga menjadikan
lmercka sebagail subjek dakwahnys. Dengan mengambil isteri pu
fteri tokol bubuhan Cina, yaitu CGo Hwat Nio puteri Xapten Ko
fick 41 Banjarmasin, Al-Banjari berusaha mendekati golongan
a yang merupakan golongan pedagang kaya di daerah ini,
UA, agi terhadap mara pedagang dari suku Banjar sendiri, Ke
; inan "tebalnya iman bubuhan saudagar asli’ yang terse
i‘u dalam nyanyian orang BRanjar adalah karena hasil dakwah
l-3anjari, Nyanyian tersebut berbunyil

"Bubuhan saudagar asli tebal imannya

Rohani jasmani rasul tujuannya

Nangaran lautan jadi idamannya

31

Kemajuan hidup terus dipikirnyail,

t  Apalagi terhadap golongan rakyat biasa, al=-Banjari
pa=al dari mereka dan selama berdakwah hidup bersama mere
yang pada umumnya'terdiri dari petani, Al-Banjari membu
jlzran baru pertanian dan perkebunan serta  mengusahakan
b~ yong tidak produktif berubah menjadi lahan produktif,
=-ya adzlah untuk kepentingan subjek dakwahnya yang se
-~ terbesar adalah petani. Al-Banjari berusaha menyejah
puic =1, kehidupan mereka, di samping memungkinkan mereka bl
lzksanakan ajaran agema dengan baik.
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Pemikiran Al-Banjari tentang luasnya subjiek. dsakwah
iN’“ ini cukup unik pada masanya dan sangat relevan untuk
:‘--angkan pada masa sekarang ini, Sebelum Al-Banjari, dak
B Tslan hanya bersifat sporadis di daerah ini, yang sulit
fmentifikasi mengenal siapa pelaku dan subjeknya, apa tu
- dan hasilnya, bagaimana metode dan medianya, Data un
?‘itu tidak bisa ditemukan.52 Baru dakwah Al-Banjari 1lah
Bg Disa menjangkau subjek dakwah yang luas, sebagaimana
Jo¥. dikemukekan, Namun sekarang ada kecenderungan pula pe
ps=naan dakwah di daerah ini bersifat sporadis  kembali,
pe. ada kordinasi yang mengarahkannya., Akibatnya banyak
bﬁek dakwah yang iterlupakani atau kurang mendapat perha
B serius dari para ulawa dan da'i, Misalnya suku Cina
} Sukit dari segli etnis, daerah transmigrasi dari segi lo
L; dan generasi muda dari segi usia, yang semuanya meru
subjek dakwah Islam yang cukup strategis pada masa ki
i daerah ini, '

iru Dakwah

Dari pelbagai aktivitas dan karya tulis Al-Banjari
}mpan suatu anggapan bahwa gl-Banjari sangat menekankan
g dua juru dakwah yang utema, yaitu ulama . ¢en  umara’
raja), Peran ulama diperankannya sendiri dan anak- cu
pria murid-murid hasil didikannya, yang : menjadii:juru
E‘ di mana-mana; sedangkan peran umara banyak tercantum
g harapan-harapan yang terdapat dalam karya tulisnya,se
Jr:na sudah dikemukakan, o

| Xhusus mengenai kualitas ulama atau juru dakwah pro
Bal, Al-Banjari mempunyai semacam pemikiran, yang bisa
ulasikan dari sosck pribadinya sendiri sebagai seo0
= ' yang besar dan dari ide yang mendasari pembangun
psantrent-nya di Dalam Pagar dengan segala aktivitas
Jari semua itu bisa diformulasikan bahwa menurut penda
-Banjari, seorang juru dakwah profesional harus berpe
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;getahuan ilmu agama yang memadai, berkeperibadian muslim ,
diri, berdedikasi yang tinggi, aktif dan kreatif dalam
Bekerja, dan memahami kondisi medan dakwah yang dihadapi.

Tidak ada penjelasan dari data sejarah, apakah kebe
pangkatan Al-Banjari ke Tanah Suci untuk menuntut ilmu pe
hectoahuan agama Islam di sana, atas prakarsa sendiri atau
ktas prakarsa Sultan,Kerajasn Banjar, yang bersedia wmembia
i keberangkatannya dan selama studinya. Kemungkinan besar
pizlah atas prakarsa Sultan, yang mengharapkan ' Al-Banjari
er jadi seorang ulama yang mampu mendakwahkan agama ~di te
gzh-tengah wasyarakat atau rakyatnya, Untuk itu Al-Banjari
rus mempunyal pengetahuan agama yang luas dan padanya ada
tensl yang besar, dengan 10-nya yang tinggl. Tentu saja
iran ini mendapat persetujuan sepenuhnya dari Al- -Banja
yang bersedia berangkat jauh meskipun harus meninggal
b isteri yang sedang hamil.tua.34 Tetapl yang jelas atas
beor kesadaran Al-Banjari sendiri terhadép pentingnya il
nengetahuan vang memadai bagl seorang juru dakwah, tampak
k=11 dari keberangkatannyd dari Mekkah menuju Mesir untuk
= meneruskan studinya di negeri pusat pengembangan iimu
| punia Islam walktu itu. Meskipun sudah ‘'mengaji’t sekitar
ftahun di Mekkah, malah sudah mendapat izin untuk ikut me
piar di Mesjid al-Haram beberapa lama, namun  Al-Banjari
it menganggap ilmunya belum memadal. Meskipun maksud..stu
@i Mesir tidak berkesampaian, namun semasa bermukim  di
girah lebih kurang 5 tahun, dia juga memperoleh banyak il
mwngetahuan, terutama di bidang fiqih Syafi'iyyah dan ta
',* 32 Baru Al-Banjari pulang ke tanah air untuk terjun
gai juru dakwah dalam masyarskatnya, setelah dia disa
ks~ oleh gurunya, Syekh Muhammad ibn Sulayman al-Kurdi ,
pa ilmu pengetahuannya di bidang agama sudah tlnggl dan
= harus dibaktikan bhagi kepentingan bangsanya.

Kesadaran Al-Banjari terhadap pentingnya ilmu yang
bagi seorang juru dakwah tampak pula ‘danganj: jekas
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i aktivitasnya membangun pesantren di Dalam Pagar dan me
jg2 jarkan pelbagai ilmu pengetahuan kepads para santrinyal’

g1 Al-Banjari sendiri tidak diragukan betapa dalamnya il
B yang dimilikinya, Selain lamanya studi di Tanah Suci, da
2z pelbagal kitab/risalah yang ditulisnya, yang selalu di
plaskan Al-Banjari tentang apa saja refrensi yang diguna
prnya, juga tampak kealimannya. Kitab Sabil al..=:Muhtadin,
pue membahas masalah-masalah figih di bidang ibadah saja,
VVBanjari menggunakan sekitar 40 buah kitab figih sebagai
prensi dalam penyusunannya, baik berupa matan dan syarah
moun hasxixag.38 Untuk risalah Lugthat altAjlan fi Bayan
pdh wa Istihadhat wa Nifas al-Nigwan (disingkat : Lugthat
plijlan), yang membahas tentang masdl:h haid, darah penya
. dan nifas kaum wanita, Al-Banjari menggunakan lima ki
B sebagai refrensinya, yaitu : Matan 'Ubab oleh Syekh Mu
=23, Matan Rawdh oleh Syekh Ismail ibn al-Muqri, Fath al
jpab, Syarh Minhaj oleh Syaikh al-Islam Zakariya gl-Ansha
L Cuhfah oleh Ibnu Hajar al-Haytami dan Nih2yah Syekh Ram
55 Untuk risalah Al-Qawl al-Mukhtashar fi ‘Alamat al=-Mun
- - (disingkat: Al-Qawl al-Mukhtashar), yang membahas
gzng ciri-ciri Imam Mahdi dan tanda-tanda hari kiamat ba

?:iba, Al-Banjari menggunakan refrensi sebanyak lima bu
I tab/risalah, yaitu : Risalah Sayid Ja'far al-Barjanzi,
LLah Syekh 'abd al-Qadir al-Fakihi yang dinukil dari ri
E karya Syejh Ibnu Hajar al-Haytami, Bahjat al-Nazhirin
b Zbnu Yusuf al-Muqaddisi al-Hanbali, Kitab 'Aja‘ib al-
k-t oleh Syekh Kisa'i dan Syarah @ashidah oleh Syekh Ah
&:-Qusyasyil al—Madani.qo Begitu pula untuk kitab Tuhfat
| =nibin berpuluh-puluh kitab/risalah yang digunakan nya
' refrensi dalam penyusunannya, dari kitab/risalah di

pe tasawuf, termasuk di antaranya karya-karya tulis da
fa~a-ulama be. ar seperti : Sa‘ad ¢ -Din - "el-Taftazani,
e-1d al-Ghazali, Ibnu Hajr al-Hay ami, 'Abd - :e&l-=Wahab
pirani, Ibnu ‘Arabi, dan sebagainya. Semua kitab .- .ref
Tersebut kemungkinan besar dikuasai sepenuhnya -~ oleh
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i Al-Banjari dan tentu:saja sebagian besar di antaranya juga
 diajarkannya kepada para muridnya di pesantren Dalam Pagar
| yang dibinanya untuk kepentingan kaderisasi para da'i.

Adapun sifat ‘iberkepribadian. seorang.musiim" bagi
. seorang juru dakwah, juga tampak dalam kepribadian Al-Ban
| jari sendiri selama melakukan dakwahnya., Profil Al+Brnjdri
| sebagal seorang ulama yang melaksanakan ajaran-ajaran aga
L ma dalam kehidupannya tak diragukan lagi. Konon  kabarnya
} beliau pernah diberi keistimewaan oleh Allah, bisa menyak
| sikan apa yang disebut ”Laylat;§l~Qadar".ql Kalau ini Dbe
| nar, tentu saja me -upakan suatu buah d 1 ketagwaannya ke
| pada Allah SWT. Sclain itu kepribadian a sebagal muslim
vbyang baik, tampak pula calam hubungann, i dengan sésama ma
| rusia., Dia seorang yang tahu berterima kasih dan menghorma
fti orang yang banyak Jjasa terhadap dirinya, sebagaimana si
| kapnya terhadap Sultan Kerajaan Banjarmasin, yang »oBelalu
i dipujinya dan dipenuhi segala permintaannyat.LF Dia seorang
| suami yang berlaku adil terha ap para isterir 'a, yang sela
' Ju berjumlah empat orang, meskipun silih berganti,Bila: . dia
fpergi jauh, seperti ke kebun atau berdakwah selalu diiri
} mzi oleh semua irs.telr'inya.l‘L3 Dia seorang anak yang selalu
| derbakti kepada orang tuanya, meskipun keduanya sudah me
| pinggal, Dia sering kali menziarahi kubur kedua orang tua
'mya di Lok Gabang.44 Dia seorang ayah dan kakek yang sa
 ngat sayang kepada anak-cucunya dengan mendoakan mereka

 agar menjadi orang-orang yang salih yang berilmu pengetahu
l an dan selalu diusahakannya dengan pendidikan yang inten
:sif.45 Dia seorang warga masyarakat yang sangat memperhati
jkan kehidupan si lemah yang umumhya terdiri dari petani,de
lmgan berpartisipasi dalam pembukaan lahan pertanian baru
 dan pemanfaatan lehan yang non-produkt f.46 Dia seorang te
im=n yang selalu tirkenansg kepada sahal nya dan gemar men
ziarahinya.47 Banyak lagi sifat-sifat ik lainnya yang me
feikat pada pribadinya sebagal seorang juru dakwah, Tentu
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fsaja segala sifat tersebut diwariskannya pula kepada para

} calon juru dakwah yang dibinanya lewat lembaga pendidi kan
pya di Dalam Pagar,

% Sifat kemandirian Hidup seorang da'i juga tampak ra
}da pribadi Al-Banjari dan kegiatan pendidikan yang diberi
kannya kepada para santrinya. Tidak ada data sejarah - yang
imenerangkan bahwa Al-Banjari memperoleh penghasilan .tetaep
ari Kerajaan Banjar, meskipun dia sering memberikan penga
jzran dan nasehat kepada Sultan dan kaum kerabatnya,Memang
peda masa hidupnya belum ada jabatan Mufti dan Qadhi dalam
prruktur kerajaan. Sultan Tahmidullah memang ada  memberi
mn sebidang tanah zepada Al-Banjari se :gai pusat kegiat
e dakwahnya. Tapl tanah itu masih beru; . hutan belukar
rng terletak di pinggir Sungai Martapura, yang kini terke
pai dengan sebutan Kampung Dalam Pagar. Baru melalui kete
pnpilan tangan Als#Banjari bersama murid dan anak- cucunya
ah tanah tersebut bisa menghasilkan sesuatu yang bermanfa
i bagi kehidupannya sekeluarga.48 Kemandiriar hidup Al-
r jari juga ditopang oleh kegemarannya membuka tanah per
rian dan perkebunan di lain tempat, seperti di Kalampa
e dan sekitarnya.t? Sikap hidup mendiri ini dibangunnya
:”a dalam jiwa pars  santrinya lewat lembaga pendidikan,de
’ membawa merska bekerja di persawahan dan perkebunan
dibuka bersama,

‘ sifat seorang juru dakwah yang ‘'berdedikasi tinggi,
bt dan kreatif dalam bekerjai® tampak pula dengan jelas
g 2ktivitas Al-RBanjari dalam dakwahnya yang memakan wak
k}sekitar LO tahun. Sudah lebih enam puluh tahun usianya
ktu Al-Banjari mulai terjun ke medan dakwah, Dalam usia
F-n itu jika dibandingkan dengan pelbagai aktivitas dak
pryz yang berskal  besar itu, tampak ¢ ckali betapa ting
} dedikasinya unti : agama Allah, betap: aktif dan kreatifr
p dia dalam mendakwahkannya. Kiranya L .lah SWT telah me
ppugerahkan kemampuan dan kekuatan baginya untuk itu se
‘ yang jika ditimbang secara rasional memang agak sukar
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bisa diterima., Namun begitulah kenyataannya dalam sejarah .

- Memang Al-Banjari sejak kecil sampal masa tuanya, malah =ge
sudah wafatnya, banyak terjadi hal-hal yang ''luar biasatl' pa
da dirinya.Bo Selam lebih kurang 4O tahun berdakwah, Al-Ban
jari selain mengurus keluarganya yang selalu berjumlah em

 pat orang isteri dengan puluhan orang anak-anaknya, dia ak
: tif pula : mendidik calon-calon ulama dalam . pesénbrepnyay
| rendatangi masyarakat di luar kampungnya untuk berdakwah,me
| nemui Sultan dan kaum bangsawan untuk mengajar dan menaseha
» tinya, menggarap sawah dan kebun yang dibukanya, menulis be
| berapa kitab/risal=h agama, dan sebagainya.

Mengenai s. fat "sifat memahami . yndisi medan ‘dakwah
b yang dihadapi® bagi seorang juru dakwal , juga tampak pada
ikualitas Al-Banjari sebagai da'i. Al-Banjari tahu benar apa
L yang menjadi kebiasaan dalam masyarakat, yaitu apa yang di
| sebutnya 'yang sudah teradat’ dalam karya tulisnya. Dengan
ity dia bisa menentukan status hukumnya dan bagaimana seba
liknya yang harus dilakukan oleh masyarakat yszng sesual de
|ngan ajaran Islam. Al-Banjari tahu benar sistem sosial yang
fherlaku dalam masyarakat Banjar waktu itu, seperti sistem
iwbububan'. Dengan itu dia bisa menggunakannya demi sukses
jeya dakwah yang dilakukan.52 Al-Banjari tahu benar kebutuh
lar. masyarakat terhadap adanya panutan * dalar tmelaksanakan
lajaran~ajaran agama seperti ulama yang mampu mengajar dan
menberi bimbingan kepada mereka secara langsung, pada masa
eoelum dakwahnya. Dengan itulah Al-Banjari bertekad membi
e kader ulama yang akan dikirim kepada masyarakat di pelo
x-pelosok daerah untuk memenuhi kebutuhan mereka «i-tersé.

ot 53

» Pemikiran fl-Banjari tentang “kualites juru - ~dakiah
pofesional?’ sebs almana yang diformu. sikan di atas, cukup
elevan dengan measa sekarang untuk dik abangkan., Formulasi
sebut bisa dijadikan sebagai acuan .ntuk mencetak kader
'i yang berkualitas. Tinggal lagi isinya yang harus dise
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;snaikan dengan tuntutan zaman yang nakin maju dan berkem
t bang.

 p. Materi Dakwah

, Ruang lingkup dakwah Al-Banjari sangat luas, sehing
i ga materl dekwah yang dibawzkan kepada subjek dakwahnya Jja
f 41 beragam, Memang materi dakwah Al-Banjari adalah agama
b {slam itu sendiri, yang mencakup seluruh aspek  kehidupan
fmanusia.54 Tetapi dari segala aktivitas jakwahnya, *tampak
F 1ah bahwa tidak seuua aspek ajaran lslam itu menjadi mate
| ri dakwah yang di’ akukannya. Dari apa ”;ygngibdtbbxihaanya
. sinilah diformula:r kan pemikirannya te: ang materi dakwah,

Materi terpenting dakwah Al-Bar ari ialah masalah
. zgama, dalanm arti hubungan manusia dengan Tuhan. Dalam hal
! ini termasuk pengajarannya tentang akidah, ibadah dan tasa
wuf. Di bidang akidah menyangikut masalah~-masalah : pengena
1an terhadap Allah dan rukun~rukun iman yang lain, penjela
san akidah Ahlussunnah Walj= a'ah, penjelasc . faham -faham
yang sesat di bidang akidah, pemberantasan praktek—praktek
tradisional yang bertentangan dengan akidah Islam, esensi
iman, kesempurnaan dzn hal-hal youg merusakkannya, pehgena
lan terhadap ciri-ciri Imam Mahdi dan tanda-tanda hari kia
pat bakal tiba, dan sebagainya.55 Di bidang ibadah menyang
kut pelaksanaan ibadah-ibadah pokok dalam Islam, yaitu sha
lat, zakat, puasa, dan haji.  Di bidang tasawuf menyang
kxut masalah tasawuf yang tidak dibenarkan dan tasawufl yang

dibenarkan sesual dengan peningkatan kuantitas keimanan.

Materi lain dalam dakwah Al-Banjari ialah @ masalah
sosial, dalam art’ hubungan manusia sesamanyé. Dalam kal
ini termasuk mase . ah-masalah : pembinaan keluarga dan pem
bagian harta war 3an, penyelenggaraal jenazah, . pembirszT
tradisi intelektu.al di kalangan umat, oembinaan rasz scii
daritas dan sebagainya. Materi lain iagi ialakh magzlan
ekonomi, dalam arti keperluan material kehidupan =maruisliz.
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pembu

1am hal ini, antara lain termasuk masalah-masalah :
k=-n lahan pertanian dan perkebunan baru, pemanfaatan lahan

}‘n-produktif menjadi lahan produktif (ihya'al-maggg),penje

Macan makanan yang halal dan haram, perburuan dan ppenyembe
dakwéeh

- masalah

}inan binatang, dan sebagainyas > Selain itu dalam
A -Banjari terdapat pula materi politik dalam arti
fh;uasaan dalam kerajaan yang menyangkut pelakesanaan ajaran
i@izran agama di masyarakat. Dalam hal ini antara lain beru
@m . pembentukan lembaga nMuftit dan gadhid dalam struktur
f-rajaan,iﬁ penggunaan kekuasaan gultan untuk menghukum pe€
mgznut ajaran yans sesat dan menyesatkan, untuk memberantas
sktek kehidupa yang bertentangan ¢ 1gan akidah Islam, un
kck memantapkan pelakssziaan kewajiban -halat berjema'ah, un
e pengaturan zakat yang produktif . ina memerangi kemiski

m=-, dan sebagainya.

Dari semua materi dakwah Al-Banjari yang telah dike

i <akan di atas dapat diformulasikan suatu pemikiran Al+Ban

i mengenal "materi dakwal Islam® sebagal herikut :Dakwah

byt am harus menjadikan semue ajaran Islam )y u8 s omenyangkut
enidupan manusia sebagal materinya, terutama harus difokus

h=r pada aspek agama, yaitu hubungan manusia dengan Tuhan

i copang dengan aspek lalnnya seperti sosial, ekonomi,dan
plitik. Pemikiran Al-Banjari mengenai materi dakwah ini cu
=t unik, karena merupakan perluasan yang luar biasa dari
e el dakwan yang dilakukan sebelumnya di daerah ini. / Pe
iziran ini juga cukup relevan dengan masa sekarang untuk
j#: < embangkan kercena sudah menysngkut semua aspek kehidupan
‘ffusia yang diatur oleh ajaran Islam, Tinggal lagi bagaima
= membuatnya sesual dengan kebutuhan subjek dakwah dan se

p=csi dengan keme Jan zaman.

Strategi Dak 2ah

: Kesuksesan dak.ah Al-Banjari .bih banyak disebabkan
Jeh kemampuannya dalan menggunakan pelbagail strategi dak
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eh yang tepat. Di antara strategi dexwah yang .. .digunakan
"-Banjari ialah :

1. Menggunakan sistem sosial yang berlaku dalam ma
syarakat untuk menjadikan dirinya "in group" da
lam kelompok subjek dakwahnya.

Seorang da'i akan didengar dan dipatuhi segala nase

: tnya bila kelompok masyarakat yang menjadi subjek dakwah

i!w telah menganggapnya termasuk dalam kelomroknya. Dalam

msyarakat Banjar pade masa Al-Banjari berlaku sistem 'hu

iant yang mengikat orang dengan k3lompoknya., Dalam  sis

:m ini kesatuan ' arah keturunan sang: = dominan yang di

rhitungkan sece a bilateral. Justert .tu, salah satu pen

rong banyaknya isteri Al-Banjari sel .a masa *-dakwaknya

Jduga karena kemauannya untuk penjadikan dirinya sebagai

'i yang bisa diterima oleh pihak kelompok-kelompok ter

}wtu.b Ada sebelas orang yang pernah.menjadi isteri Al-

'wjari, tujuh di antaranya meninggal lebih dahulu, Memang

oanyak di antara isteriny adalah dari wa Lta rakyat bi

g, tapi berasal dari pelbagai daerah di Me capura,Sehing

keturunannya ada di mana-mana di deaerah ini, Di antara

Rerinya ada dua orang yang beraszl dari bubuhan khusus,

Bty Ratu Aminah berasal dari bubuhan raja-raja(kaum bang

par) dan Go Hwat Nio berasal dari bubuhan €ina (kaum po

Bng ), > Strategi ini pula yang  diwariskannya kepada

pk-cucunya, yang dikirimnya menjadi para detidi daerah

prah tertentu, Mereka disuruh kawin di tempat dakwah me

2 sehingga mendapat dukungan pula dari subjek dakwahnya,

f‘na sudah dianggap menjadi 'bubuhan’® mereka, Dengan de

ﬁ- terbentuklah pula *bubnhan? Syekh Muhammad  Arsyad

e Jari di man:-mana, seperti di Pegatan, Marabahan, Ta

o Kandangan, muntai, Banjarmasin Negara dan apalagi

Partapura. Ke' .dian “bububan’ Al-BE jari itu  pula 1.

g cenjadi inti juru iskwah Islam d: laerah-~daerah seki

Fa, Malah sampai ke Sumatera, Mala,esia dan Muangtai ;

1'bubhhan” Al-Banjari yang dikenal masyarakatnya seba
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| para da'i yang sukses.év

2. Melakukan kaderisasi dan regenerasi juru dakwah
untuk menjaga kelangsungan dakwah yang berkesi
nambungan.

Berapa banyak dakwah Islam seperti terhenti gerak

Z~ya di suatu daerah karena ketiadaan juru dakwah yang

B —eneruskan gerak dakwah yang dimulai oleh pendahulu

Islamisasi daerah Kalimantan Selatan berhasil dengan

berkat tangan para raja-raja Kerajaan Banjar dalam

p-“slamkan rakyatnya., Tetapi gerak Islamisasi ~ tersebut
pr-i tidak berhasil banyak dalam mewujudkan terlaksana
lajaran~ajara Islam dalam kehidur : mereka, 1~Salah sa

;w7:or penyebabnya yung dominan ad ah ketiadaan juru

1= yang bisa mengusahakannya,Sehingga.sekitanxdua abad

m mosuk ke daerah ini belum tampak ketaatan pemeluknya

i agama mercka, Hal ini disadari‘sepenuhnya oleh Al

iri, sehingga untuk menjaga kesinambungan .~ dakwghnya

| zudah mulai berhasil it:, dia giat mem’ ‘na calon - ca

;7amaé%3ru dakwah yang «xan meneruskan .igas dakwahnya

Eut, Kederisasi dan resgenerasi juru dakwah adalah
strategl dakwah Al-Banjari yang tepat sekali,

3, Menggunakan pengaruh dan kekuasaan pihak Keraja
an Banjar untuk mencpang dakwahnya.
Dalam sejarah Islam, tersebarnya agama Islam ke pe
p-celosok dunia lebih banyak dimotori oleh pihaké eme
j rclitik (khalifah, sultan, raja dan sebagainya). Be
jtula delam tersiarnya suatu faham atau aliran . agama
= -mana adalah karena adanya dukungan dari pihak pe
e, Sebagai contoh : Muktazilah di zaman Khalifah Al-
., Asy'ariycua di masa Banj Saljuk, dan Wahabilyah pada
Ekekuasaan K rajaan Sa‘'ud, Hal ni tampaknya disada
:;e:uhnya oxsh Al-lanjari, sehin; 2 dia selalu menase
- xepada pihak K:rajaan agar be partisipasi dalam me
1“iakwahnya di sesala bidang, Miasalnya : di bidang
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gah dalan pemberantasan pelbagsi praktek kehidupan yang
i-ntangan dengan ajaran Islam; di bidang syari'ah. da
llengontrol pelaksanaan kewajiban shalat berjematah da
Basyarakat; ’ dan di bidang tasawuf dalam pemberantas
Kjaran yang sesat lagi menyesatkan yang ada di masyara
T'Nasehat Al-Banjari mengenai : - pémbéntukan lembaga
1" dan "0adhiv dalap struktur Kerajaan Banjar, yang
 -jui Sultan adalah suatu aktivitas yang betul - betul
| nakan strategi dakwah ini yang dilakukan oleh Al-Ban

-
b ¢

k. Mengusalizkan terwujudnya kes=jahterzan hidup ma
Syarakat demi keteguhan agams mereka,
Salah satu hadis Rasulullah SAW - ~menegaskan bahwa
sekali kefakiran berubah menjadi kekufuran, Tuju
KwWah Al-Banjari memang terfokus pada teguhnya T .agama
Fakat baik qi bidang akidah maupun di bidang syari!
BrWujudnya tujuan ini tidak saja diusahskan Al-Banja
Ean memberikan pembinson mentalitas ke:gamaan mere
apl juga melalui peningkatan kesejahteraan hidup me
Bhari-hari, Kemiskinan dan kefekiran dianggap Al-Ran
Vbagai suatu penyakit nmasyzrakat yang harus diberan
makin lama makin sedikit orang yang berpredikat
icu, Hal ini tampak sekali dalan konsepsinya menge
;bayaran zakat yang bersifat produktif kepada para
)4 yang terdiri dari fekir dan miskin, - 'sebagaimana
Hkemukakan dalam bab yang laluy, ?bPemikiran Al-Ban
i paralel dengan usahanya secara nyata untuk mengu
eniskinan masyarakat di sekitarnya dengan cara pem
lahan pertanian baru dan pembuatan irigasi untuk me
kan lahan Jang non-produktif menjadi lahan yang pro
ihya' al- awat), Inilahk salah satu strategi dak
E digunak: | Al-Banjari,

e

e

Pori pelbagai strategi dakwah yang digunakan Al-Ran
ama dakwahnya dapat diformulasikan Pendapatnya me
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genai “'strategi dakwah Islam’ sebagai berikut : Agar dak
h Islam berhasil dengan baik maka perlu digunakan bebera

strategil seperti : penggunaan sistem sosial yang berla
dalam masyarakat subjek dakwah, pembinaan kader pelan
dakwah secara berkesinambungan, penggunaan pengaruh
2 kekuasaan pihak penguasa. (pemerintah), dan pembangunan
pse jahteraan hidup subjek dakwah demi keteguhan iman mere
b, Semua strategi dakwah ini relevan sekali untuk diiem
b sican pada masa sekarang oleh para da'i atau :orgaaisasi
kvah di daerah ini, karena didasari ...0leh  pengetahuan
- dapat dipertanggungjawabkan, baik secara teoritis mau
1 dalam emperis.,

Metode Dakwah

ljari dalem dakwahnya juga menggunakan pelbagai :.~Detede
R sarana dakwah yang sesuai dengan metode tersebut, Ada
B katagore metod-metode dakwah yang digunakan Al-Banja
p yaitu : metode lisan, metode tulisan dan metode bil
| (karya nyata dengan tindakan).

Dalam metode lisan (bil-lisan) yang menggunakan per
aan sebagal sarananya, ada beberapa teknik yang bisa di
pican, seperti nasehat, ceramah atau tabligh dan  menga
Semua itu digunakan oleh Al-Banjari dalam dakwahnya.
waktu masih '"mengaji® di Mesjid al-Haram, Al-Banjari
: menggunakan metode ini dengan mengajar di mesjid ter
BT atas restu para gurunya yang telah mengakul ketinggi
J1zu yang sudah dimilikinya, /' Diduga para murid  yang
fjarnya terdapat banyak para mukimin dari daerah- daerah
Jcsantara atau jema'ah haji yang berdatangan ke sana pa
sim haji, teak terkecuali yang berasal dari daerah Ka
1wtan Selatan, Setelah tiba kembali di Martapura,Al-Ban
'7lebih banyak lagi menggunakan metode ini, dengan me
an tabligh agama kepada masyarakat di pelosok~pelo

Selain menggunaskan strategi dakwah yang tepat, = - Al..
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\--, terutama di'sekitar Martapura.7é Metode mengajar
| gunakan pula baik terhadap para murid dan anak-cucunya
Dalam Pagar maupun terhadap Sultan dan kerabatnya di is
r .??'Sedangkan metode nasehat banyak digunakannya terha
fSultan. Dalam hal ini terkenal nasehat Al-Banjari agar
gan membentuk lembaga #Mufti’ dan "Qadhi" dalam  struk
kerajaan, yang kemudian dipenuhi oleh Sultan, /

Dalam metode tulisan (bil-kitabah), Al-Banjari ter
seorang da'i yang produktif dalam menulis, Ada bebe
p kitab/risalah yang berhasil ditulisnya, yang isinya
gut pelbagal bidang pengetahuan agama, yaitu akidah,
iw'ah dan tasawuf, sebagaimana suda' -‘idiurhikan-idalam
fII. Pada masa percetakan belum ada seperti pada masa
p Al-Banjari, berdakwah dengan metode ini cukup berat
anakan, Hanya karena semangat yang tinggi sajalah ba
tode ini bisa terlaksana dengan baik. XKitab / risalah
g tulis Al-Banjari waktu itu beredar lewat salin menya
;i antara mereka yang membutuhkannya, terutama di kala
 surid-muridnya. Namun demikian, justeru karena kemam
hyz dalam menggunakan metode inilah Al-Banjari Jjadi
mnal, setelah beberapa karyanya . uditétrbitkan dengan

| pengzunaan metode inilah kemudian beberapa - penikiran
aan Al-Banjari bisa terwariskan kepada generasi umat
p turun temurun sepanjang masa.

¥etode dakwah bil-hal, yang kini sering dianjurkan
jgenua pihak terhadap para da'i di kalangan umat Islam,
| tanyak digunakan Al-Banjari dalam dakwahnya, Banyak

) zyata yang dikerjakan Al-Banjari dalam dakwahnya,Ter

pya pemukiman Dalam Pagar di tepi sungai Martapura,

pznya areal - ertanian dan perkebuian di sekitar Su

}.an (Kecama .an Astambul Kabupate Banjar),’’] dan pem

arah kiblat beberapa mesjid di Jakarta (seperti

I Jembatan Lima dan Mesjid Luar Batang)go adalah meru

panakan hasil teknologi modern. Lebih penting lagi <da..
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pkan sebagian dari karya-hyate dakwah Al-Banjari, yang bi
disaksikan sampai sekarang. Begitu pula lembaga pendidi
semacam pesantren yang dibangunnya di Dalam Pagar un
membina kader ulama Jjuru dakwah, E"dahe;képribadiannya
prg mulia dengan segala sifat terpuji yang melekat pada
irinya sebagai Seorang ulama, da'i, suami, ayah, guru dan
o bat bagi orang-orang pada masa hidupnya adalah juga me

paxan bagian terpenting dari dakwah bil-hal yang dilaku
e Al-Ranjari,

*

Dari pelbagai metode dakwah yang digunakan Al-Banja
g dengan ketiga katagore tersebut di atas dapat diformula
Ean semacam ide atau pemikiran Al-Banjari mengenal ‘meto
} dakwah'', Menurutnya, 'metode dakwah Islam harus bero
imtasi kepada pencapaian tujuan dakwah yang relevan de
&4 subjeknya, yang bisa digunakan dalam bentuk-bentuk:1i
g, tulisan dan bil-hal, sesuai dengan kondisi objektif
bjek dakwahi', Pemikiran Al-Ranjari ini sangat relevan de
E masa sekarang untuk dikemnbangkan di kalangan para ula
b da'i dan organisasi dakwah. Terutama untuk daerah Kali
ftan Selatan, metode tulisan dan metode bil-hal perlu se
i digalakkan, karena tampaknya masih langka sekarang
| Dakwah kebanyakannya hanya dilakukan dengan metode 1i
B yang banyak sekali kelemahannya, Para da'i yang meng
pkan tulisan masih sangat langka dan karya nyata dalam
= » yang sangat ditunggu-tunggu oleh - subjek. ...dakwah
E strategis masih belum banyak tampak, Memang sangat di

kan adanya suatu organisasi dakwah yang berwawasan lu

Jang mampu mengkordinasikan pelbagai metode dakwah ter

dengan tepat pada masa sekaran ini, terutama di dae
[ Kalimantan Selatan, yang pernah menjadi medan dakwah
b Muhammad Are ad Al-Banjari, sekitar dua abad yang si




